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Abstrak

Transformasi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan, termasuk perpajakan, seiring
dengan berkembangnya ekonomi digital. Sebagai bagian dari kerjasama antara Universitas
Dinamika Bangsa (UNAMA) dan Universitas Batanghari (UNBARI), tim PKM UNAMA
menyelenggarakan program edukasi pajak digital untuk memperkenalkan mahasiswa UNBARI
pada konsep dan praktik perpajakan digital, seperti e-Filing dan e-Billing, guna meningkatkan
kesadaran dan keterampilan mereka dalam memenuhi kewajiban pajak secara efisien. Program
ini bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan yang relevan dalam menghadapi
tantangan ekonomi digital, serta menekankan pentingnya kepatuhan pajak dan peran teknologi
dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas administrasi perpajakan. Kerjasama antara
pemerintah, universitas, dan sektor swasta sangat diperlukan untuk menciptakan generasi muda
yang siap berkontribusi pada pembangunan ekonomi digital yang berkelanjutan.
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Abstract

Digital transformation has changed various aspects of life, including taxation, in line with the
development of the digital economy. As part of a collaboration between Universitas Dinamika
Bangsa (UNAMA) and Universitas Batanghari (UNBARI), the UNAMA PKM team has
organized a digital tax education program to introduce UNBARI students to the concepts and
practices of digital taxation, such as e-Filing and e-Billing, with the aim of enhancing their
awareness and skills in efficiently managing tax obligations. This program seeks to equip
students with relevant knowledge to address the challenges of the digital economy, while
emphasizing the importance of tax compliance and the role of technology in improving
transparency and accountability in tax administration. Collaboration between the government,
universities, and the private sector is essential to cultivating a generation of youth ready to
contribute to the sustainable development of the digital economy.
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1. PENDAHULUAN

Pajak memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian suatu negara, karena
merupakan sumber pendapatan utama yang digunakan untuk mendanai berbagai program
pembangunan dan penyediaan layanan public [1]. Pendapatan yang diperoleh dari pajak
dimanfaatkan untuk membangun infrastruktur, memberikan layanan kesehatan, pendidikan, serta
berbagai fasilitas sosial yang mendukung kesejahteraan masyarakat [2,3]. Selain itu, pajak juga
berfungsi untuk menciptakan redistribusi kekayaan yang lebih merata, mengurangi ketimpangan
sosial, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang melibatkan semua lapisan masyarakat [4].
Melalui kebijakan pajak yang tepat, pemerintah dapat mengarahkan sumber daya untuk sektor-
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sektor yang strategis, mendorong investasi, menciptakan lapangan kerja, serta memfasilitasi
inovasi dan perkembangan ekonomi [5,6].

Kemajuan teknologi telah mengubah cara kita menjalani berbagai bidang kehidupan,
termasuk dalam hal perpajakan. Dengan semakin banyaknya aktivitas ekonomi yang beralih ke
platform digital, konsep pajak digital menjadi semakin relevan. Pajak digital ini mencakup
berbagai bentuk pajak yang dikenakan pada transaksi dan aktivitas ekonomi yang dilakukan
secara online, termasuk perdagangan elektronik (e-Commerce), layanan digital, dan platform
berbasis internet lainnya. Dengan penerapan pajak digital, pemerintah dapat memastikan bahwa
aktivitas ekonomi digital juga memberikan kontribusi yang adil terhadap pendapatan negara.

Transformasi digital dalam perpajakan tidak hanya memperluas basis pajak tetapi juga
meningkatkan efisiensi dalam administrasi perpajakan [7]. Teknologi digital memungkinkan
pelaporan dan pembayaran pajak dilakukan secara real-time dan akurat, mengurangi potensi
kesalahan dan meminimalkan risiko pelanggaran perpajakan [8]. Selain itu, dengan adanya
sistem e-Filing dan e-Billing, wajib pajak kini dapat mengelola kewajiban perpajakan mereka
dengan lebih mudah dan cepat, tanpa perlu mengunjungi kantor pajak secara fisik. Perubahan ini
menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya mempermudah kehidupan sehari-hari, tetapi juga
berperan penting dalam mendukung sistem perpajakan yang lebih canggih dan dapat beradaptasi
dengan kebutuhan masa kini.

Dunia digital memungkinkan segala sesuatunya dapat dikendalikan dari mana saja melalui
internet dan perangkat seperti gadget atau smartphone [9]. Di era digital, pelaporan pajak telah
mengalami transformasi signifikan dengan hadirnya teknologi digital yang memudahkan proses
administrasi perpajakan [10]. Pajak digital adalah konsep perpajakan yang diterapkan pada
aktivitas ekonomi yang dilakukan melalui platform digital atau berbasis internet [11].

Di era digital yang terus berkembang pesat, banyak transaksi bisnis yang terjadi secara
online, mulai dari e-Commerce, layanan streaming, hingga aplikasi berbasis langganan [12].
Pajak digital dirancang untuk memastikan bahwa perusahaan yang beroperasi secara online, baik
domestik maupun internasional, berkontribusi secara adil terhadap pendapatan negara di mana
mereka mendapatkan keuntungan [13,14]. Perusahaan digital besar yang beroperasi lintas negara
sering kali tidak membayar pajak di negara tempat mereka menghasilkan pendapatan [15]. Oleh
karena itu, pajak digital merupakan langkah strategis untuk mengamankan pendapatan negara
dan memastikan keadilan dalam sistem perpajakan di era ekonomi digital [16]. Pemahaman dan
keterampilan dalam pelaporan pajak digital menjadi semakin penting, terutama bagi mahasiswa
yang akan terjun ke dunia profesional.

Edukasi pajak digital adalah sebuah inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
dan pemahaman mahasiswa UNBARI mengenai pentingnya pelaporan pajak secara digital. Di
era digital saat ini, kemampuan untuk mengelola kewajiban perpajakan secara efisien menjadi
salah satu kompetensi penting bagi generasi muda, terutama bagi mahasiswa yang siap
memasuki dunia kerja dan berwirausaha. Program ini dirancang untuk memberikan wawasan
mendalam mengenai ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang
konsep perpajakan digital, serta cara-cara praktis untuk melaporkan pajak secara elektronik.

Mahasiswa merupakan bagian penting dari masyarakat yang kelak akan menjadi penggerak
utama ekonomi. Pemahaman yang baik tentang perpajakan sejak dini akan membekali mereka
dengan pengetahuan yang berguna saat mereka mulai berkarir atau menjalankan usaha sendiri.
Melalui edukasi pajak digital, mahasiswa UNBARI diajarkan untuk mengenali dan memahami
prosedur pelaporan pajak digital, seperti e-Filing dan e-Billing, serta pentingnya patuh terhadap
kewajiban perpajakan.

Transformasi digital dalam dunia perpajakan telah mengubah cara masyarakat dan pelaku
usaha dalam memenuhi kewajiban pajak mereka. Dengan adanya sistem pelaporan pajak digital,
proses administrasi perpajakan menjadi lebih sederhana, cepat, dan transparan [17]. Mahasiswa
perlu memahami bahwa teknologi ini tidak hanya mempermudah pelaporan pajak, tetapi juga
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meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan, baik pada level individu
maupun organisasi [18].

Pengenalan konsep edukasi pajak digital kepada mahasiswa juga bertujuan untuk
mendorong efisiensi ekonomi di masa depan, khususnya dalam hal pelaporan pajak. Dengan
memahami cara kerja sistem perpajakan digital, mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuan
ini dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam pengelolaan keuangan pribadi atau merencanakan
strategi bisnis. Pemahaman yang mendalam tentang pelaporan pajak digital—seperti e-Filing dan
e-Billing—akan membantu mahasiswa untuk lebih efisien dalam memenuhi kewajiban
perpajakan, menghemat waktu, dan mengurangi biaya yang dikeluarkan dalam proses pelaporan.
Selain itu, hal ini juga mengurangi potensi kesalahan yang sering terjadi dalam pelaporan pajak
manual. Dengan keterampilan ini, mahasiswa akan lebih siap untuk menghadapi tantangan dunia
kerja yang semakin digital, baik dalam konteks kewirausahaan maupun dalam profesi
profesional di masa depan, serta dapat berkontribusi pada sistem perpajakan yang lebih
transparan dan akuntabel.

Edukasi pajak digital berperan penting dalam membangun kesadaran pajak di kalangan
mahasiswa. Dengan memahami pentingnya pajak dan bagaimana melaporkannya secara digital,
mahasiswa diajak untuk menjadi warga negara yang taat pajak sejak dini. Kepatuhan pajak yang
dimulai dari bangku kuliah akan menciptakan generasi muda yang bertanggung jawab dan
berkontribusi positif terhadap pembangunan nasional [19].

Meskipun edukasi pajak digital menawarkan banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan
yang perlu dihadapi. Salah satunya adalah kesenjangan digital, di mana tidak semua mahasiswa
memiliki akses yang memadai terhadap teknologi dan internet. Selain itu, masih ada kendala
dalam pemahaman teknis tentang penggunaan sistem perpajakan digital, yang memerlukan
upaya lebih dalam sosialisasi dan edukasi.

Keberhasilan edukasi pajak digital membutuhkan kerjasama dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, universitas, dan sektor swasta. Dukungan dari pemerintah dalam bentuk regulasi
yang jelas dan akses yang mudah ke platform digital sangat penting [20]. Sementara itu,
universitas berperan dalam mengintegrasikan program ini ke dalam kurikulum pendidikan, dan
sektor swasta dapat berkontribusi melalui penyediaan sumber daya dan teknologi yang
dibutuhkan.

Di masa depan, edukasi pajak digital diharapkan menjadi bagian integral dari pendidikan
tinggi di Indonesia, termasuk di UNBARI. Program ini tidak hanya akan menjadi pelengkap
dalam pendidikan mahasiswa, tetapi juga sebagai alat untuk mempersiapkan mereka menghadapi
tantangan di dunia kerja yang semakin kompleks dan terhubung secara digital. Inovasi dan
pembaruan terus-menerus dalam program ini diperlukan untuk menjawab kebutuhan yang terus
berkembang.

Dengan perkembangan teknologi yang pesat, penting bagi mahasiswa UNBARI untuk
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang relevan dalam perpajakan digital. Edukasi pajak
digital bukan hanya tentang pelaporan pajak, tetapi juga tentang membangun kesadaran akan
peran penting pajak dalam perekonomian, serta bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk
mencapai efisiensi yang lebih tinggi dalam pengelolaan keuangan. Dengan demikian, program
ini akan membantu mencetak generasi muda yang siap berkontribusi secara positif dalam
ekonomi digital yang semakin dinamis.

2. METODE PELAKSANAAN

Pelatihan dan workshop ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam serta
keterampilan praktis kepada mahasiswa mengenai implementasi perpajakan digital, termasuk
penggunaan sistem e-Filing dan e-Billing. Dengan pendekatan berbasis praktik langsung,
mahasiswa diharapkan dapat menguasai cara-cara yang tepat untuk mengelola kewajiban pajak
secara digital. Pelatihan ini juga akan dilengkapi dengan analisis studi kasus untuk menggali
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solusi atas tantangan yang dihadapi dalam penerapan pajak digital di Indonesia sebagaimana
terlihat pada Gambar 1.

a Pelatihan e-Filing dan e Billing

' .

PKM | T

. UNAMA | w Studi Kasus
y Sesi Tanya Jawab dan Diskusi

Gambar 1. Tahap-tahap pelatihan pada kegiatan PKM

Berikut adalah rincian kegiatan workshop yang dilakukan:

a) Pelatihan e-Filing dan e-Billing
Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan mahasiswa pada sistem e-Filing (pelaporan
pajak secara online) dan e-Billing (pembuatan kode billing untuk pembayaran pajak).
Mahasiswa akan diajarkan tentang berbagai fitur yang tersedia di kedua sistem ini, serta cara
menggunakannya dengan benar. Materi pelatihan akan mencakup:

1.

2.

3.

4.

Pemahaman dasar tentang pengertian dan pentingnya e-Filing serta e-Billing dalam
sistem perpajakan modern.

Langkah-langkah dalam mengakses aplikasi e-Filing, mengisi formulir pajak, serta
mengirimkan laporan pajak secara digital.

Cara membuat kode billing untuk melakukan pembayaran pajak secara online dan
memahami informasi yang tercantum di dalamnya.

Membahas perpajakan yang relevan bagi usaha berbasis digital, seperti pajak untuk e-
Commerce dan layanan digital lainnya.

b) Studi kasus
Mahasiswa menganalisis beberapa kasus terkait masalah yang dihadapi oleh individu,
pelaku usaha, atau bahkan pemerintah dalam implementasi pajak digital. Beberapa topik
yang dapat dibahas dalam studi kasus ini meliputi:

1.

Diskusi tentang hambatan yang dihadapi oleh masyarakat atau pelaku usaha, seperti
rendahnya tingkat literasi digital, masalah konektivitas, atau kesulitan dalam
penggunaan aplikasi pajak.

Mengidentifikasi kelompok yang masih kesulitan mengakses atau menggunakan
teknologi pajak digital, seperti pelaku UKM atau daerah-daerah dengan infrastruktur
internet yang terbatas.

Menganalisis tentang potensi masalah keamanan dan privasi data pribadi yang terkait
dengan sistem pajak digital, serta solusi yang dapat diimplementasikan untuk
meningkatkan perlindungan data.

c) Sesi tanya jawab dan diskusi
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Pada akhir sesi pelatihan, ada sesi tanya jawab, di mana mahasiswa dapat mengajukan
pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari. Sesi ini juga akan menjadi ajang diskusi
untuk mengeksplorasi lebih jauh isu-isu yang ada dalam pajak digital, serta solusi praktis
yang bisa diterapkan olenh mahasiswa dan masyarakat dalam menggunakan sistem pajak
elektronik.

Dengan pendekatan yang berbasis pada praktik langsung, program pelatihan ini bertujuan
untuk menghasilkan generasi muda yang siap menghadapi perkembangan dunia perpajakan yang
semakin digital dan terotomatisasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program edukasi pajak digital di UNBARI dirancang untuk memberikan mahasiswa
pemahaman yang mendalam tentang transformasi perpajakan di era digital. Dalam konteks ini,
penerapan sistem perpajakan berbasis teknologi seperti e-Filing dan e-Billing menjadi kunci
untuk mengoptimalkan administrasi pajak yang lebih efisien dan transparan. Berbagai tahapan
kegiatan dilaksanakan untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan praktis yang
diperlukan dalam pelaporan dan pembayaran pajak digital. Kegiatan tersebut mencakup
pelatihan teknis, simulasi langsung, studi kasus, serta sesi diskusi yang bertujuan tidak hanya
untuk meningkatkan literasi digital mahasiswa, tetapi juga untuk memberikan wawasan tentang
tantangan yang dihadapi dalam implementasi pajak digital di Indonesia. Melalui pendekatan ini,
diharapkan mahasiswa dapat memahami bagaimana sistem pajak digital bekerja, serta bagaimana
mereka dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan profesional maupun
kewirausahaan mereka di masa depan. Berikut ini adalah hasil dan pembahasan dari pelatihan
yang telah dilaksanakan, yang terdiri dari empat tahapan utama:

a) Pelatihan e-Filing dan e-Billing
Pelatihan e-Filing dan e-Billing di UNBARI berhasil memberikan pemahaman dasar
mengenai perpajakan digital. Mahasiswa dapat memahami dan menggunakan sistem e-
Filing untuk pelaporan pajak serta e-Billing untuk pembayaran pajak secara online dengan
baik. Sebagian besar mahasiswa mampu mengakses, mengisi formulir pajak, dan membuat
kode billing dengan lancar.

Gambar 2. Penyampaian materi pengenalan pajak dan penggunaan aplikasi pelaporan
pajak e-Filling dan e-Billing

E-Filing dan e-Billing adalah sistem utama dalam pajak digital yang menawarkan efisiensi
dan akurasi. Pelatihan ini membantu mahasiswa memahami bagaimana proses pelaporan dan
pembayaran pajak dapat dilakukan lebih cepat dan akurat, mengurangi kesalahan yang
sering terjadi dalam metode manual. Namun, beberapa mahasiswa masih menghadapi
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b)

kesulitan teknis dalam mengoperasikan aplikasi pajak digital, yang memerlukan
pendampingan lebih intensif.

Studi kasus

Studi kasus mengungkapkan tantangan dalam penerapan pajak digital, seperti rendahnya
literasi digital dan keterbatasan akses internet. Solusi yang diusulkan seperti sosialisasi lebih
luas dan perbaikan infrastruktur penting untuk memastikan pajak digital dapat diakses secara
merata. Keamanan data pribadi juga menjadi perhatian penting dalam mendukung
keberhasilan sistem pajak digital yang aman dan terpercaya.

Gambar 3. Penyampaian materi studi kasus, tantangan, dan solusi dalam pelaporan
pajak digital

Sesi tanya jawab dan diskusi

Sesi tanya jawab memberi mahasiswa kesempatan untuk mendalami lebih lanjut
tentang teknis penggunaan e-Filing dan e-Billing serta tantangan yang dihadapi dalam
penerapan pajak digital. Diskusi juga mencakup kebijakan perpajakan dan kontribusi
mahasiswa dalam meningkatkan kesadaran pajak.

Gambar 4. Sesi tanya jawab dan diskusi



Jurnal BUDIMAS (ISSN: 2715-8926) Vol. 07, No. 02, 2025

Gambar 5. Pemberian bingkisan kepada mahasiswa yang aktif dalam kegiatan diskusi
dan tanya jawab

Sesi ini sangat berguna untuk memperjelas hal-hal yang belum dipahami mahasiswa.
Diskusi mengungkapkan bahwa mahasiswa tidak hanya tertarik pada aspek teknis, tetapi
juga pada kebijakan pajak dan dampaknya terhadap perekonomian. Hal ini menunjukkan
bahwa pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga meningkatkan
kesadaran pajak di masyarakat.

Di akhir kegiatan pelatihan, narasumber dan peserta pelatihan melakukan foto bersama
sebagai dokumentasi dari acara kegiatan, selain juga untuk menumbuhkan semangat
kebersamaan dan komitmen bersama untuk memajukan pemahaman dan literasi pajak di
kalangan mahasiswa. Foto bersama menjadi rangkaian kegiatan akhir pelatihan, yang
menggambarkan keberhasilan program edukasi pajak digital dalam membekali mahasiswa
pengetahuan dan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan di dunia digital, serta
pentingnya penerapan sistem pajak digital yang lebih efisien, transparan, dan akuntabel untuk
mendorong kemajuan ekonomi dan keuangan di masa depan.

Gambar 6. Sesi

I . N
foto bersama, tim pengabdian kepada masyarakat UNAMA dan seluruh
peserta sosialisasi, mahasiswa UNBARI

4. KESIMPULAN

Program edukasi pajak digital yang diselenggarakan di UNBARI berhasil memberikan
pemahaman kepada mahasiswa mengenai penggunaan sistem e-Filling dan e-Billing sebagai
instrumen dalam pelaporan dan pembayaran pajak secara digital. Melalui pelatihan ini,
mahasiswa tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga wawasan tentang tantangan
dan solusi dalam implementasi pajak digital di Indonesia. Program ini menunjukkan efektivitas
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metode pelatihan yang menggabungkan teori, simulasi langsung, dan studi kasus, yang
memungkinkan mahasiswa untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks yang
lebih realistis dan aplikatif.

Untuk meningkatkan kualitas program ini dan mengingat manfaat positif yang telah
diperoleh, pelatihan pajak digital juga perlu diberikan kepada mahasiswa di perguruan tinggi
lainnya. Pendampingan yang lebih intensif dan berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk
memastikan mahasiswa memahami secara menyeluruh penggunaan sistem pajak digital. Selain
itu, peningkatan kerja sama antara universitas, pemerintah, dan sektor swasta akan memperkuat
pelatihan ini, menyediakan lebih banyak sumber daya, serta mendukung pengembangan sistem
perpajakan digital yang lebih inklusif dan mudah diakses oleh mahasiswa di seluruh Indonesia.
Hal ini akan memperluas dampak positif dari program edukasi pajak digital dan memastikan
keberlanjutan serta pemerataan pemahaman pajak digital di kalangan mahasiswa.

Di masa depan, penting untuk memperluas cakupan pelatihan ini agar mencakup lebih
banyak aspek perpajakan digital yang lebih kompleks, seperti pemahaman tentang peraturan
perpajakan yang terus berkembang dan penggunaan teknologi baru dalam perpajakan, seperti
blockchain atau kecerdasan buatan dalam pengelolaan pajak. Program sosialisasi yang menyasar
masyarakat luas, terutama UMKM dan pelaku usaha di daerah terpencil, juga perlu diperkuat
untuk meningkatkan pemahaman mereka mengenai kewajiban pajak dan mempermudah transisi
mereka ke sistem pajak digital. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan sistem perpajakan
digital Indonesia dapat lebih inklusif, efisien, dan transparan, serta mendukung pembangunan
ekonomi yang lebih berkelanjutan.
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